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Abstract 
This study describes the realization of politeness in language in the film Surga yang Tak 
Dirindukan 2. Politeness is a procedure for communicating through language 
procedures. Politeness is also used as a benchmark for speakers of speech partners. 
The purpose of this research is to describe illocutionary speech acts, forms of language 
politeness speech, and the strategies of speakers in realizing language politeness.The 
theory used in this study is Leech's theory using the maxim theory in the politeness 
principle. This type of research is qualitative. The form of this research is descriptive. 
The research approach used is the pragmatic approach.Based on the analysis results in 
the film Surga yang tak dirindukan 2 concluded that there are 23 kinds of speech acts 
that are divided into four kinds of speech acts namely, assertive, directive, commissive 
and expressive. Forms of politeness politeness speech are in 5 forms of speech acts: 
politeness politeness speech in reminding, politeness politeness speech in suggesting, 
politeness politeness speech in offering, politeness politeness speech in pledging, and 
politeness politeness speech in praise. The politeness strategies of language there are 
five strategies which are divided into two, positive politeness strategies and negative 
politeness strategies: the strategy of realizing positive politeness: a) offering help or 
promises, b) using group identity markers, and c) giving praise and realization of 
negative politeness strategies: a ) apologies, and b) being pessimistic. 
 
Keywords: Realization of Politeness, Speech Act, Politeness Strategy, Film Surga 
yang Tak Dirindukan 2. 
 
PENDAHULUAN 
Terdapat banyak sekali pembahasan 
terkait dengan kajian lingusitik dalam bidang 
ilmu pragmatik. Satu diantaranya mengenai 
tindak tutur. Seperti yang dipaparkan oleh  
Suwito (dalam Putrayasa, 2014:32) Tindak 
tutur sebagai gejala individu, bersifat 
psikologis, dan ditentukan oleh kemampuan 
bahasa penutur dalam menghadapi situasi. 
Selanjutnya, Searle (dalam Wijana, 1996:17) 
mengemukakan tiga jenis tindakan dalam 
tindak tutur yang dapat diwujudkan oleh 
penutur secara pragmatis, yakni tindak lokusi, 
tindak ilokusi dan tindak perlokusi. Tindakan-
tindakan tersebut diatur oleh norma aturan 
penggunaan bahasa sesuai situasi tuturan atau 
percakapan. 
Tindak tutur dalam konteks tertentu akan 
mampu menciptakan kesantunan berbahasa 
bagi penuturnya. Kesantunan suatu tuturan 
ditentukan berdasarkan parameter-parameter 
kesantunan. Peserta tutur dapat memanfaatkan 
berbagai macam strategi guna mewujudkan 
kesantunan berbahasa ini melalui tindak tutur 
yang diujarkannya. Kesantunan merupakan 
fenomena berbahasa dalam bersosialisasi di 
masyarakat dengan menggunakan pemilihan 
kata yang baik serta memperhatikan di mana, 
kapan, kepada siapa, dan untuk tujuan apa kita 
berbicara. Hal itu selaras dengan budaya kita 
bahwa berbicara dengan menggunakan bahasa 
yang santun akan memperlihatkan sejatinya 
kita sebagai manusia yang beretika, 
berpendidikan, dan berbudaya. Hal ini senada 
dengan pendapat Yule (2014:102) 
menyatakan agar yang diucapkan ketika 
berinteraksi bermakna, faktor-faktor tersebut 
seperti status relatif partisipan atau umur dan 
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kekuasaan, imposisi atau derajat kekerabtan. 
Berdasarkan pendapat Yule (2014), dapat 
disimpulkan bahwa prinsip kesantunan 
merupakan dampak dari hubungan sosial 
manusia yang diwujudkan dengan bahasa 
guna menjaga hubungan baik antarmanusia itu 
sendiri dan menciptakan komunikasi yang 
selaras tanpa melukai perasaan orang lain. 
Kesantunan dapat terjadi apabila penutur 
menggunakan tata cara berkomunikasi lewat 
tanda verbal atau tata cara berbahasa. Ketika 
berkomunikasi, kita tunduk pada norma-
norma budaya, tidak hanya sekadar 
menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tata 
cara berbahasa harus sesuai dengan unsur-
unsur budaya yang ada dalam masyarakat 
tempat hidup dan dipergunakannya suatu 
bahasa dalam berkomunikasi.  
Apabila tata cara berbahasa seseorang 
tidak sesuai dengan norma-norma budaya, 
maka ia akan mendapatkan nilai negatif, 
misalnya dituduh sebagai orang yang 
sombong, angkuh, tak acuh, egois, tidak 
beradat, bahkan tidak berbudaya. Kesantunan 
terjadi dalam bentuk tulis maupun lisan yang 
berupa kalimat langsung maupun tidak 
langsung. Kesantunan tidak hanya terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga 
terdapat dalam percakapan film dan dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan film 
Surga yang Tak Dirindukan 2 karya Hanung 
Bramantyo sebagai objek analisis kesantunan. 
Film Surga yang Tak Dirindukan 2 ini 
merupakan sekuel dari film Surga yang Tak 
Dirindukan. Kedua tersebut diangkat dari 
novel best seller yang berjudul Surga yang 
Tak Dirindukan dan Surga yang Tak 
Dirindukan 2 karya Asma Nadia. Menurut 
Asma Nadia, saat penulisan novel pertama 
yaitu Surga yang Tak Dirindukan terbit di 
tahun 2007, isu poligami terbilang sesitif juga 
sudah ramai diperbincangkan. Beliau menulis 
novel tersebut atas kisah-kisah nyata yang 
diceritakan pembaca kepada beliau yang 
dikirimkan melalui email curhatanasmanadia, 
meskipun tidak mengambil cerita secara 
menyeluruh namun curahan hati para 
pembaca telah menjadi inspirasi dalam 
penulisan novel ini. 
Film ini menyajikan bahasa yang menarik 
untuk diteliti karena dialog-dialognya 
mencerminkan kesantunan. Wujud 
kesantunan dapat diambil dari tuturan yang 
tuturkan oleh tokoh dalam film tersebut. 
Kepiawaian Asma Nadia dalam bermain kata 
pada novel Surga yang Tak Dirindukan 2 
membuat terciptanya tuturan yang santun 
pada film Surga yang Tak Dirindukan 2.    
Alasan peneliti melakukan penelitian ini 
karena kesantunan, merupakan bagian penting 
dari bahasa khususnya dari sisi pragmatik dan 
digunakan penutur untuk berkomunikasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Kesantunan juga 
digunakan sebagai tolok ukur penutur kepada 
mitra tutur. Jika kata yang digunakan 
menggunakan daya bahasa tertentu dan daya 
bahasa yang timbul menjadikan mitra tutur 
tidak berkenan, penutur akan dipersepsi 
sebagai orang yang tidak santun. Sebaliknya, 
jika pilihan kata menimbulkan daya bahasa 
yang menjadikan mitra tutur berkenan, 
penutur akan dipersepsi sebagai orang yang 
santun. Hal ini bergantung pada faktor-faktor 
penentu dalam tindak bahasa atau tindak 
komunikasi yaitu lawan bicara, tujuan 
pembicara, masalah yang dibicarakan dan 
situasi. Pada penelitian ini peneliti ingin 
menganalisis yang meliputi tindak tutur 
ilokusi, bentuk tuturan kesantunan berbahasa 
dan strategi penutur untuk merealisasikan 
kesantunan berbahasa. Ketiga masalah 
tersebut merupakan hal yang akan dicari 
dalam film Surga yang Tak Dirindukan 2.    
Film Surga yang Tak Dirindukan 2 ini 
mendapatkan penghargaan Unggulan di 
Festival Film Indonesia. Film ini diangkat dari 
sebuah novel yang ditulis oleh Asma Nadia 
yang tidak diragukan lagi kepiawaiannya 
dalam menulis novel. Asma Nadia telah 
menulis 52 buku dalam bentuk novel, 
kumpulan cerpen, dan nonfiksi. Sang penulis 
pernah diundang menjadi penulis tamu selama 
6 bulan dalam program writers in residence 
yang diselenggarakan Korean Literature 
Translation Institute (KLTI), pada tahun 2006. 
Ia juga menjadi penulis tamu Le Chateau de 
Lavigny, di Geneva-Swiss tahun 2009 serta 
terpilih sebagai peserta International Writing 
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Program (IWP) di Iowa-Amerika selama 3 
bulan. 
Pemilihan film Surga yang Tak 
Dirindukan 2 sebagai objek penelitian 
berdasarkan beberapa alasan. Pertama, 
kesantunan tidak hanya terdapat dalam bentuk 
tulisan, tetapi dalam bentuk lisan. Kedua, film 
tersebut diangkat dari novel best seller  ke 
layar lebar pada 9 Februari 2017 yang 
berjudul Surga yang Tak Dirindukan 2 yang 
akan menjadi objek penelitian saat ini. Ketiga, 
film tersebut diangkat dari sebuah novel yang 
penulisnya sudah banyak meraih penghargaan 
seperti novel terbaik IBF, cerpen terpilih 
sebagai cerpen terbaik Annida tahun 1994-
1995 dan naskah drama terbaik Lokakarya 
Perempuan Penulis Naskah Drama yang 
diadakan Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) dan 
FIB. 
Sepengetahuan peneliti ada dua penelitian 
mengenai realisasi kesantunan. Pertama, 
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda 
Fitriani (2015) Jurnal Bahasa, Sastra dan 
Pembelajarannya, Universitas Lambung 
Mangkurat yang berjudul “Realisasi Maksim 
Tutur Dalam Tuturan Anak-anak Remaja Di 
Siring Banjarmasin”. Simpulan dari hasil 
penelitian adalah ditemukannya pelaksanaan 
maksim tutur dan pelanggaran maksim tutur. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh 
Imro’atun Nikmatuz Zuhdiyat (2017) 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan,  Universitas Nusantara PGRI 
Kediri yang berjudul “Realisasi Kesantunan 
Berbahasa Dalam Novel Cinta Suci Zahrana 
Karya Habiburrahman El Sihrazy”. Simpulan 
dari penelitian tersebut, terdapat realisasi 
menolak (1), memerintah (2), menawarkan 
(3), meminta (4), memuji (5) dan meminta 
maaf (6). Sedangkan strategi merealisasikan 
kesantunan yakni strategi realisasi kesantunan 
positif (2) dan strategi realisasi kesantunan 
negatif (2). Peneliti juga menemukan 
penelitian lainnya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Septi Arsista Dwi Kurniasari 
(2017) Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura yang 
berjudul “Tindak Tutur Direktif Pada Film 
Surga yang Tak Dirindukan 1”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 37 
tindak tutur direktif requestives, 73 tindak 
tutur direktif quetion, 17 tindak tutur direktif 
requirements, 10 tindak tutur direktif 
probhilitives, 2 tindak tutur direktif 
permissives dan 13 tindak tutur direktif 
advisories. 
Penelitian realisasi kesantunan berbahasa 
dalam film Surga yang Tak Dirindukan 2 
dapat diimplikasikan dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia kurikulum 2013 pada 
tingkat SMA kelas XI semester genap melalui 
kompetensi dasar 3.19 Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton 
dan 4.19 mendemonstrasikan sebuah drama 
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan, 
dalam bentuk teks film sebagai bahan ajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan  cara untuk 
mencapai tujuan pokok permasalahan yang 
akan dibahas. Berkaitan dengan penelitian ini, 
metode yang digunakan oleh penelitian adalah 
metode deskriptif. Peneliti memilih metode 
deskriptif karena ingin mendeskripsikan data-
data yang telah diperoleh. Data-data tersebut 
berupa kata-kata, frasa-frasa, klausa-klausa, 
kalimat-kalimat, dan bukan berupa angka-
angka atau hitungan. Moleong (2015:11) 
bahwa data yang dikumpulkan adalah berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Penggunaan metode deskriptif dilakukan 
untuk memecahkan atau menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada 
suatu situasi. 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Peneliti memilih bentuk penelitian 
tersebut karena bentuk penelitian tersebut 
menuntut peneliti untuk mengolah data 
penelitian secara sistematis. Moleong 
(2015:281), “pekerjaan analisis data dalam hal 
ini adalah mengatur, mengukur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode dan 
mengkategorikannya”. Berdasarkan pendapat 
tersebut jelas sudah bahwa penelitian 
kualitatif harus disertai data yang cukup dan 
harus tersusun secara sistematis. Data yang 
telah dianalisis dalam penelitian kualitatif 
berupa kata-kata, bukan berupa angka-angka. 
Data yang diperoleh berupa kata-kata didapat 
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peneliti setelah menonton film Surga yang 
Tak Dirindukan 2. Penelitian dilakukan secara 
sistematis. Dalam penelitian tersebut data 
diolah, diatur, diurutkan, di kelompokkan, 
diberi kode, dan dikategorikan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
film Surga yang Tak Dirindukan 2. Film 
tersebut diangkat dari novel best seller ke 
layar lebar pada 9 Februari 2017. Film 
tersebut di sutradarai oleh Hanung Bramantyo 
dan di produseri oleh Manoj Punjabi. Film ini 
dibintangi oleh Fedi Nuril (Andhika 
Prasetya), Laudya Cynthia Bella (Citra Arini), 
Raline Shah (Meirose), Reza Rahardian 
(Syarief Kristof), Sandrinna Michelle 
Scornicki (Nadia), Nora Danish (Sheila), 
Kemal Palevi (Amran), Tanta Ginting 
(Hartanto), Muhadkly Acho (Panji Rindu 
Alam) dan Keefe Bazli Ardiansyah (Akbar). 
Soundtrack dari film tersebut diciptakan oleh 
Melly Goeslaw dan Anto Hoed yang berjudul 
Dalam Kenangan yang dinyanyikan oleh 
Krisdayanti. Film tersebut berdurasi 121 
menit dan film yang diteliti tersebut 
merupakan sekuel dari film Surga yang Tak 
Dirindukan. 
Data dalam penelitian ini adalah Realisasi 
Kesantunan Berbahasa dalam film Surga yang 
Tak Dirindukan 2. Realisasi yang dimaksud 
adalah tindak tutur ilokusi  yang terdapat 
dalam kata dan kalimat, kesantunan berbahasa 
dalam kata dan kalimat dan stratergi 
merealisasikan kesantunan berbahasa dalam 
kata dan kalimat pada film Surga yang Tak 
Dirindukan 2. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan analisis data ditemukan 23 
macam tindak tutur yang terbagi menjadi 
empat macam tindak tutur yakni, asertif, 
direktif, komisif dan ekspresif. Tindak tutur 
asertif meliputi, menolak, memberitahukan, 
menyangkal, dan menegaskan. Tindak tutur 
direktif meliputi, mengingatkan, meminta, 
menawarkan, mengajak, menyarankan, 
membujuk, dan meyakinkan. Tindak tutur 
komisif, berjanji. Tindak tutur ekspresif 
meliputi, meminta maaf, khawatir, berterima 
kasih, marah mengejek, memuji, tidak 
percaya, ragu-ragu, takut, heran dan kecewa. 
Analisis data, ditemukan 5 bentuk tuturan 
kesantunan. Bentuk tuturan kesantunan 
tersebut meliputi, mengingatkan, 
menyarankan, menawarkan berjanji dan 
memuji. 
Dalam bertutur terdapat beberapa macam 
strategi kesantunan berbahasa yang peneliti 
dapat pada data penelitian ini. Pada penelitian 
ini terdapat lima  strategi yang terbagi menjadi 
dua yaitu, strategi kesantunan positif meliputi, 
membuat penawaran atau janji, menggunakan 
identitas kelompok, dan memberi pujian. 
Sedangkan strategi kesantunan negatif 
meliputi, permohonan maaf, dan bersikap 
pesimis. 
 
Pembahasan 
Pragmatik merupakan satu diantara 
bagian dari bidang ilmu linguistik. Yule 
(2014:5) menyatakan bahwa “Pragmatik 
adalah ilmu studi tentang hubungan antara 
bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-
bentuk itu”. Pragmatik mengkaji suatu makna 
berdasarkan konteks, penutur, latar belakang 
penutur dan kehidupan sosial. Tata bahasa dan 
pragmatik merupakan dua ranah ilmu 
kebahasaan yang saling melengkapi, tata 
bahasa dengan aspek bahasa formal dan 
abstraknya sedangkan pragmatik dengan 
prinsip-prinsip penggunaan bahasanya. 
Yule (2014:6) berpendapat bahwa 
“Pragmatik itu menarik karena melibatkan 
bagaimana orang saling memahami satu sama 
lain secara linguistik, dan mengharuskan kita 
memahami orang lain dan apa yang ada di 
dalam pikiran mereka”. Seperti pada kalimat 
“mau ke mana?” yang umum dijumpai. 
Kalimat tersebut dimaknai secara pragmatik 
apabila ada konteks yang menyertainya. Apa 
bila orang yang menuturkan kalimat tersebut 
merupakan seorang tetangga A yang melihat 
tetangga B keluar dengan tong sampah, 
artinya kalimat tersebut sekadar sapaan basa-
basi karena sejatinya tetangga A sudah tahu 
bahwa tetangga B hendak ke tempat 
pembuangan sampah. 
Pada saat kita berkomunikasi dengan 
orang lain otomatis kita melakukan tindak 
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tutur. Yule (2014:82) menyatakan bahwa, 
“Tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat 
tuturan biasanya disebut tindak tutur dan, 
dalam bahasa Inggris secara umum diberi 
label yang lebih khusus, misalnya permintaan 
ma’af, keluhan, pujian, undangan, janji atau 
permohonan”. 
Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh 
Searle (dalam Rohmadi, 2004:32) 
mengemukakan bahwa tindak tutur adalah 
produk atau hasil dari suatu kalimat dalam 
kondisi tertentu dan merupakan kesatuan 
terkecil dari kombinasi linguistik yang dapat 
berwujud pernyataan, pertanyaan perintah dan 
yang lainnya. Dengan demikian tindak tutur 
merupakan perilaku seseorang dalam bertutur 
bersifat psikologis yang dipengaruhi oleh 
kemampuannya dalam berbahasa. 
Austin (dalam Tarigan, 2009:100) dalam 
bukunya yang berjudul How To Do Things 
with Words membedakan tiga jenis tindak 
tutur, yaitu tindak lokusi (melakukan tindakan 
untuk mengatakan sesuatu), tindak ilokusi 
(melakukan seuatu tindakan dalam 
mengatakan sesuatu) dan tindak perlokusi 
(melakukan sesuatu tindakan dengan 
mengatakan sesuatu). 
Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk 
menyatakan sesuatu. Yule (2014:83) tindak 
lokusi merupakan tindakan dasar tuturan atau 
menghaslkan suatu ungkapan linguistik yang 
bermakna. Searle (dalam Rahardi, 2005:35) 
menyatakan tindak lokusioner adalah tindak 
bertutur dengan kata, frasa dan kalimat sesuai 
dengan makna yang dikandung oleh kata, 
frasa dan kalimat itu. 
Tindak ilokusi ini biasanya berkenaan 
dengan pemberian izin, mengucapkan 
terimakasih, menyuruh, menawarkan, dan 
menjanjikan (Chaer dan Agustina, 2004:53). 
Menurut Searle (dalam Rahardi, 2005:72) 
menggolongkan tindak tutur ilokusi dalam 
aktifitas bertutur itu ke dalam lima macam 
bentuk tuturan yang masing-masing memiliki 
fungsi komunikatifnya sendiri-sendiri antara 
lain asertif, direktif, ekspretif, komisif dan 
deklaratif. 
Chaer dan Agustina (2004:53) tindak 
tutur perlokusi adalah tindak tutur yang 
berkenaan dengan adanya ucapan orang lain 
sehubungan dengan sikap dan perilaku non-
linguistic dari orang lain. Menurut Rohmadi 
(2004:31) berpendapat bahwa tindak tutur 
perlokusi adalah tindak tutur yang 
pengutaraannya dimaksudkan untuk 
mempengaruhi lawan tuturnya. Dengan 
demikian tindak tutur perlokusi adalah tindak 
tutur yang memiliki makna untuk 
mempengaruhi pendengarnya atau 
dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan 
tutur. 
Tindak tutur langsung dapat dibedakan 
dari tindak tutur tidak langsung melalui 
struktur kalimat (Yule, 2014:95). Berdasarkan 
modusnya, kalimat dibedakan atas kalimat 
deklaratif (berita), kalimat interogatif (tanya), 
dan kalimat imperatif (perintah). Ketiganya 
secara konvensional difungsikan masing-
masing untuk memberitahukan sesuatu, 
menanyakan sesuatu, dan memerintah. 
Penggunaan ketiganya secara konvensional 
tersebut akan menandai kelangsungan suatu 
tindak tutur. 
Interaksi antarmanusia atau yang akrab 
disebut sosialisasi membutuhkan bahasa 
sebagai perantaranya. Bahasa sebagai wujud 
dari komunikasi digunakan agar manusia 
dapat saling memahami maksud, tujuan, 
tindakan, pikiran, dan gagasan. Dalam 
berkomunikasi selain membutuhkan prinsip 
kerjasama, manusia juga memerlukan prinsip 
kesantunan. 
CALD (cambrigde advanced learners 
dictionary) dalam Putrayasa (2014:107) 
mengungkapkan bahwa apa yang dimaksud 
dengan “Prinsip kesantunan adalah 
berperilaku sedemikian rupa yang berlaku 
atau sesuai dengan kaidah sosial yang berlaku 
dalam masyarakat dan dengan menunjukkan 
kepedulian dan kepekaan terhadap perasaan 
orang lain”. Dari penjelasan tersebut berarti 
prinsip kesantunan merupakan batasan-
batasan atau patok-patok perilaku yang 
ditujukan untuk menjaga perasaan 
antarpetutur selama berinteraksi agar 
menimbulkan pertikaian. 
Sebagaimana halnya pada prinsip kerja 
sama, dalam prinsip kesantunan juga terdapat 
maksim-maksim. Tarigan (2009:76) 
menerjemahkan maksim-maksim yang 
6 
 
disampaikan oleh Leech. Adapun maksim 
tersebut sebagai berikut. 1) Maksim 
kebijaksanaan (dalam kerugian dan 
keuntungan) a) Kurangi atau perkecillah 
kerugian kepada orang lain b) Tambahi 
atau perbesarlah keuntungan kepada orang 
lain. 2) Maksim kedermawanan (dalam 
ketegasan) a) Kurangi keuntungan bagi diri 
sendiri. b) Tambahi pengorbanan bagi diri 
sendiri. 3) Maksim penghargaan (dalam 
ekspresi dan asersi; dalam perasaan dan 
ketegasan) a) Kurangi cacian pada orang lain. 
b) Tambahilah pujian pada orang lain. 4) 
Maksim kesederhanaan (dalam ekspresi dan 
asersi) a) Kurangilah pujian pada diri sendiri. 
b) Tambahilah cacian pada dirisendiri. 5) 
Maksim pemufakatan (dalam ketegasan) a) 
Kurangilah ketidaksesuaian antara diri sendiri 
dan orang lain. b) Tingkatkanlah persesuaian 
antara diri sendiri dan orang lain. 6) Maksim 
simpatian (dalam ketegasan) a) Kurangilah 
antipati terhadap diri sendiri dan orang lain.b) 
Perbesarlah simpati antara diri sendiri dan 
orang lain. 
Secara umum pendapat Leech (dalam 
Tarigan, 2009:76) di atas dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 1) Bentuk negatif, kurangilah 
tuturan-tuturan yang tidak santun atau 
gunakanlah sesedikit mungkin tuturan-tuturan 
yang mengungkapkan pendapat yang tidak 
santun menjadi sesantun mungkin. 2) Bentuk 
positif, perbanyaklah atau gunakanlah 
sebanyak-banyaknya tuturan-tuturan yang 
mengungkapkan pendapat-pendapat yang 
santun.  
Pakar lain yang membahas strategi 
merealisasikan kesantunan berbahasa 
dipaparkan oleh Yule (2014:62) secara tegas 
menyatakan bahwa muka negatif merupakan 
kebutuhan akan kebebasan, sedangkan muka 
positif merupakan kebutuhan akan 
keterhubungan atau keberterimaan.  
Menurut Brown dan Levinson (1987:65-
68), muka itu rawan terhadap ancaman yang 
timbul dari tindak tutur tertentu. Artinya, ada 
tindak tutur yang karena isi dan atau cara 
mengungkapkannya menyebabkan muka 
terancam, apakah itu muka penutur atau muka 
mitra tutur. Kedua pakar ini menyebutnya 
sebagai tindak tutur pengancam muka atau 
face-threatening act (FTA), yang 
menyebabkan penutur (yang normal, rasional, 
dan sehat pikiran) harus memilih strategi 
dengan mempertimbangkan situasi atau 
peristiwa tuturnya, yaitu kepada siapa ia 
bertutur, di mana, tentang apa, untuk apa, dan 
sebagainya. 
Brown dan Levinson (Raharjo, 2013:23-
25) menjabarkan 25 strategi kesantunan yang 
diklasifikasikan pada kesantunan positif dan 
kesantunan negatif. 1) Mengungkapkan 
“kesamaan pijaan” (common ground) a) 
Strategy 1: Notice; attend to H (his interests, 
wants, deeds, goods) (Memperhatikan minat, 
keinginan, kelakuan, barang-barang petutur). 
Penggunaan strategi ini misalnya penutur 
memperhatikan kondisi petutur yang meliputi 
segala perubahan secara fisik, kepemilikan 
barang-barang tertentu dan lain-lain. b) 
Strategy 2: exaggerate (interest, approval, 
sympathy with H) (Melebih-lebihkan rasa 
ketertarikan, persetujuan, simpati terhadap 
petutur). c) Strategy 3: Intensify interest to H 
(Meningkatkan rasa tertatik terhadap petutur) 
Misalnya pada suatu interaksi, penutur suka 
menyelipkan sisipan ungkapan dan juga 
pertanyaan-pertanyaan yang tujuannya hanya 
untuk membuat petutur lebih terlihat pada 
interaksi tersebut. d) Strategy 4: use in-group 
identity markers (Menggunakan penanda 
yang menunjukkan kesamaan jati diri atau 
kelompok). e) Strategy 5: Seek agreement 
(Mencari dan mengusahakan persetujuan 
dengan petutur). f) Strategy 6: Avoid 
disagreement (Menghindari pertentangan 
dengan petutur). g) Strategy 7: 
Presuppose/raise/assert common ground 
(Mempresuposisikan atau menimbulkan 
persepsi sejumlah persamaan penutur dan 
petutur). h) Strategy 8: Joke (membuat 
lelucon). 2) Mengungkapkan bahwa penutur 
dan petutur adalah kooperator a) Strategy 1: 
Assert or presuppose S’s knowledge of and 
concern for H’s wants (Mempresuposisikan 
atau membuat persepsi bahwa penutur 
memahami keinginan petutur). b) Strategy 2: 
Offer, promise (Membuat penawaran dan 
janji). s) Strategy 3: Be optimistic 
(Menunjukkan rasa optimisme). d) Strategy 4: 
Include both S and H in the activity” 
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(Berusaha melibatkan petutur dan penutur 
dalam suatu kegiatan tertentu). e) Strategy 5: 
Give (or ask for) reasons (Memberikan atau 
meminta alasan). f) Strategy 6: Assume or 
assert reciprocity (Menawarkan suatu 
tindakan timbal balik, yaitu kalau petutur 
melakukan X maka penutur akan melakukan 
Y). 3) Memenuhi apa yang dikehendaki 
petutur a) Strategy 1: Give gifts to H (goods, 
sympathy, understanding, cooperation) 
(Memberikan sesuatu kepada petutur, 
misalnya barang, simpati, pengertian, 
kerjasama). Kesantunan negatif terbagi 
menjadi 10 strategi yang dikelompokkan 
menjadi 5, yaitu sebagai berikut: 1) 
Menggunakan strategi tidak langsung 
konvensional a) Strategy 1: Be conventionally 
indirect (Menggunakan ungkapkan tidak 
langsung konvensional). 2) Jangan berasumsi 
mengenai apa yang diinginkan petutur a) 
Strategy 1: Question, hedge (Menggunakan 
pagar (hedge) atau kalimat tanya). 3) Jangan 
memaksa penutur untuk melakukan suatu 
tindakan a) Strategy 1: Be pessimistic 
(Bersikap pesimis). b) Strategy 2: Minimise 
the imposition (Meminimalkan ancaman). c) 
Strategy 3: Give deference (Memberi 
penghormatan). 4) Mengkomunikasikan 
bahwa penutur tidak menghendaki memaksa 
petutur a) Strategy 1: Apologize (Gunakan 
permintaan maaf). b) Strategy 2: 
Impersonalize S and H (Menghindari 
pronomina “saya” dan “kamu/Anda”). c) 
Strategy 3: State the FTA as a general rule 
(Mengungkapkan tindakan mengancam muka 
sebagai suatu ketentuan sosial yang umum 
berlaku). d) Strategy 4: Nominalize 
(Menominalkan kata kerja sehingga efek gaya 
bahasanya lebih formal). 5) Memberikan 
kompensasi bagi keinginan lain petutur, yang 
berasal dari muka negatif. a) Strategy 1: Go on 
record as incurring a debt, or as not indebting 
H (Nyatakan secara jelas bahwa penutur telah 
memberikan kebaikan (hutang) atau tidak 
kepada petutur). 
Leech (1993: 194–200) memberi lima 
skala kesantunan sebagai tolok ukur untuk 
menentukan tingkat kesantunan suatu tuturan. 
1) Skala kerugian-keuntungan, 2) Skala 
pilihan, 3) Skala ketidaklangsungan, 4) Skala 
keotoritasan, dan 5) Skala jarak sosial.  
Penelitian ini memungkinkan pengajar 
menggunakannya sebagai teori pendukung 
atau acuan untuk memperkaya pengetahuan 
peserta didik. Penggunaan film sebagai 
sumber penelitian yakni pada film Surga yang 
Tak Dirindukan 2 dapat diimplikasikan dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 
2013 pada tingkat SMA kelas XI semester 
genap melalui kompetensi dasar 3.19 
Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang 
dibaca atau ditonton dan 4.19 
mendemonstrasikan sebuah drama dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan, dalam 
bentuk teks film sebagai bahan ajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis pada BAB IV 
dirumuskan simpulan yakni. 1) Bentuk tindak 
tutur ilokusi dalam film Surga yang Tak 
Dirindukan 2 terdiri atas 23 tindak tutur. 
Tindak tutur tersebut terbagi dalam empat 
kelompok tindak tutur ilokusi yakni, asertif, 
direktif, komisif, dan ekspresif seperti yang 
terurai di bawah ini. a) Asertif: a) menolak, b) 
memberi tahu, c) menegaskan, dan d) 
menyangkal. b) Direktif: a) mengingatkan, b) 
menyarankan, c) membujuk, d) meminta, e) 
menawarkan, f) meyakinkan, dan g) 
mengajak. c) Komisif: a) berjanji. d) 
Ekspresif: a) khawatir, b) meminta maaf, c) 
mengejek, d) memuji, e) ragu-ragu, f) tidak 
percaya, g) marah, h) takut, i) heran, j) 
kecewa, dan k) berterima kasih. Tindak tutur 
asertif, direktif, komisif dan ekspresif 
termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi, yang 
berperan untuk menghidupkan percakapan di 
dalam film sehingga film tersebut menjadi 
menarik. 2) Bentuk tuturan kesantunan 
berbahasa dalam film Surga yang Tak 
Dirindukan 2 terdapat dalam lima macam 
tindak tutur. lima macam tindak tutur tersebut 
meliputi a) Tuturan kesantunan berbahasa 
dalam mengingatkan, b) Tuturan kesantunan 
berbahasa dalam menyarankan, c) Tuturan 
kesantunan berbahasa dalam menawarkan, d) 
Tuturan kesantunan berbahasa dalam berjanji, 
dan e) Tuturan kesantunan berbahasa dalam 
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memuji. Dalam tindak tutur kesantunan 
berbahasa terdapat bentuk tindak tutur yang 
santun, sehingga menghidupkan cerita yang 
ada dalam film agar menjadi lebih menarik. 3) 
Strategi merealisasikan kesantunan berbahasa 
dalam film Surga yang Tak Dirindukan 2 
dilakukan dengan lima cara yang terbagi 
dalam kesantunan positif dan negatif. Strategi 
tersebut terangkum pada uraian di bawah ini. 
a) Strategi realisasi kesantunan positif: a) 
menawarkan bantuan atau janji, b) 
menggunakan penanda identitas kelompok, 
dan c) memberi pujian. b) Strategi realisasi 
kesantunan negatif: a) permohonan maaf, dan 
b) bersikap pesimis. 
 
Saran 
Bagi peneliti, penelitian mengenai 
realisasi kesantunan berbahasa perlu 
diperbanyak mengingat kesantunan berbahasa 
sangat berguna bagi kehidupan 
bermasyarakat. Bagi pembaca,  
memperhatikan konteks tutur dan sopan 
santun berbahasa dalam bermasyarakat perlu 
ditingkatkan agar hubungan antara peserta 
tutur dapat terjalin dengan baik. Bagi guru, 
realisasi kesantunan berbahasa dapat 
diimplikasikan untuk menambah wawasan 
dan ilmu siswa berkaitan dengan muatan 
pendidikan karakter. Penerapan realisasi 
kesantunan berbahasa siswa tidak hanya 
dengan media komunikasi langsung tetapi 
bisa juga menggunakan media pembelajaran 
seperti film. 
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